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ABSTRAKSI

Melihat pentingnya kepariwisataan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
diharapkan bisa menjadi salah satu sumber pendapatan daerah. Maka perlu dilakukan
analisis mengenai jumlah kunjungan wisatawan(mancanegara dan nusantara) setiap
tahunnya. Studi ini bertujuan untuk mengetahui “Apakah terdapat perbedaan jumlah
pengunjung/pemakai jasa yang signifikan selama 4 tahun terakhir (1997-
2000)”.Dengan demikian akan diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
Kunjungan wisatawan. Faktor-faktor tersebut adalah keamanan, ekonomi,
transportasi, akomodasi.

Telah dilakukan suatu analisis data statistik terhadap data kunjungan
wisatawan pada obyek wisata, museum tempat rekreasi dan hiburan, dan akomodasi
dengan analisis variansi satu arah.Analisis dilakukan dengan program software
minitab 13.20kemudian dihasilkan kesimpulan yaitu

Pertama terdapat perbedaan Jumlah wisatawan (mancanegara maupun
nusantara) pengunjung obyek wisata, museum, tempat rekreasi dan hiburan di daerah
istimewa yogyakarta tahun 1997-2000

Kedua tidak terdapat perbedaan jumlah wisatawan (mancanegara maupun
nusantara) dalam menggunakan jasa akomodasi di DIY tahun 1997-2000
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar belakang masalah
Banyak masalah dalam kehidupan ini yang selalu berubah menurut situasi
d;m kondisi yang berlaku ketidakpastian merupakan suatu fakta yang sudah tidak
asing lagi. Dalam setiap saat dan keadaan manusia selalu dihadapkan pada fakta
tersebut.

Kemajuan kehidupam manusia dalam arti yang seluas luasnya sangat
bergantung kepada cara manusia menghadapi fakta tersebut. Usaha memperkecil atau
bahkan meniadakan sama sekali ketidakpastian. Itu merupakan suatu hal yang telah
lama dijalankan manusia. Salah satu diantaranya adalah anava.

Anava merupakan salah satu cabang dari ilmu statistik yang bisa
digunakan sebagai alternatif pemecahan khususnya pada kunjungan wisatawan
domestik maupun luar negeri.Adapun pengertian dari statistik adalah sekumpulan
konsep dan metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan menginterpretasikan
data tentang kegiatan tertentu dan mengambil kesimpulan dalam situasi dimana ada
ketidakpastian dan variasi. |

Anava atau analisis variansi yang mengandung arti perbeduan antara
beberapa populasi (dua atau lebib). Sangat diperfukan dalam bidang pariwisata
khususnya untuk penghitungan yang dilakukan menggunakan Anova (Analisis of
variance) guna mengetahui perbedaan dari tahun ke tahun jumlah kunjungan

wisatawan (mancanegara maupun nusantara) vang mengalami fluktuasi/pasang surut.




Untuk itu diperlukan analisis yang akurat guna mendukung sector pariwisata
dan menemukan solusi permasalahan yang ada. Sehingga dimungkinkan akan
dihasilkan kenaikan jumlah wisatawan (mancanegara dan nusantara) dari tahun ke

tahun.

1.2.Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam skripsi ini secara umum dari data yang telah
diperoleh tersebut informasi vang ingin diketahw adalah: “ Apakah terdapat
perbedaan jumlah pengunjung/pemakai jasa yang signifikan selama 4 tahun
terakhir (1997-2000) 7.

Bertitik tolak dari hal tersebut maka penyusun dalam pengolahannya
menggunakan analisis varian satu arah (oncway anova).dengan pertimbangan bahwa
analisis varian satu arzh ini merupakan alat analisis statistika vang paling sesual
untuk memperoleh informasi tersebut. Disamping itu dapat menemukan kekurangan
dari daerah yang kurang dikunjungi wisatawan (mancanegara dan nusantara)dan
untuk menutup kekurangannya tersebut.

Berkait dengan diatas informasi yang ingin diperoleh adalah sebagui berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan jumiah wisatawan mancancgara(wisman) yang
mengunjungi tempat wisata di DUY selama tahun 1997-2000 jika ditinjau

dari masing-masing kabupaten?

[




to

I

Apakah terdapat perbedaan jumlah wisatawan nusantara(wisnus)yang
mengunjungi tempat wisata di DIY selama tahun 1997-2000, jika ditinjau
dari masing-masing kabupaten?

Apakah terdapat perbedaan jumlah wisatawan (mancanegara dan nusantara)
yang mengunjungi tempat wisata di DIY selama tahun 1997-2000,jika

ditinjau dari masing-masing kabupaten?.

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penyusun menitik beratkan batasan masalah yang akan di

bahas dari data statistik pariwisata DIY tahun 1999 dan tahun 2000 vang dipcroleh

dari Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ada 4 hal yaitu :

l.

o

[U8]

Analisis variasi eka arah pada obyek wisata di DI'Y

Analisis variasi eka arah pada museum/monumen di DIY

Analisis variasi eka arah pada tempat rekreasi dan hiburan di DIY

Analisis variasi eka arah pada pengguna jasa akomodasi di DI'Y

Analisis variasi eka arah yang dibahas dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui daerah yang paling banyak dikunjungi wisatawan (mancanegara
maupun nusantara)

Analisis variast eka arahyang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah
terdapat penyebaran jumlah pengunjung wisatawan (mancanegara atau

nusntara) di beberapa daerah.

W)




1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.4.1 Tujuan penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui

a.

b.

Ada tidaknya perbedaan jumlah wisatawan (mancanegara atau
nusantara) yang signifikan pada kunjungan obyek wisata di DIY

Ada tidaknya perbedaan jumlah wisatawan (mancancgara atau
nusantara) yang signifikan pada kunjungan museum / monuinen di DIY
Ada tidaknya perbedaan jumlah wisatawan (mancanegara atau
nusantara) yang signifikan pada kunjungan tempat rekreasi dan hiburan
di DIY

Ada ~ tidaknya - perbedaan  jumlah - wisatawan  (mancancgara  atau
nusantara) yang signifikan pada kunjungan pengguna jasa akomodasi

(hotel) di DIY

1.4.2. Kegunaan Penclitian

a.

Hasil penelitian dapat memberikan salah satu alternatif bagi pelaku
bisnis  pariwisata  untuk mengambil langkah dalam peningkatan
kepariwisataan di Daerah [stimewa Yogyakarta.

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai dunia pariwisata
yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya bagi peneliti serta

pembaca pada umumnya




L.5.

1.6.

Metodologi Penelitian

h

Dalam mengerjakan skripsi digunakan metode penelitian sebagai berikut :
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian dan pengambilan data
yang sebelumnya telah dikumpulkan pihak lain.

Penelitian dilakukan dari tahun 1997-2000

Metoda analisa data yang digunakan anova (Analisis of Varience) dengan
terlebih dahulu dilakukan penyederhanaan model analisa variansi satu arah.
Selanjutnya pengolahan data dilakukan dengan bantuan komputer
digunakan program minitab 13.20.

Selanjutnya didapat hasil dari pengolahan data dengan komputer tzersebut .
Setelah didapat hasil pengolahan data tersebut dianalisa untuk diambil

kesimpulan.

e

Sistimatika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terbagi dalam 5 bagian yang

terdiri dari- Pendahuluan, Landasan Teori, Teknik Komputasi, Hasil dan

Pembahasan, Kesimpulan dan Saran. Uraian tentang masing-masing bab akan

diberikan seperti dibawah ini:

BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang

permasalahan rumusan permasalahan yang akan dibahas dengan




BAB II

BAB 111

BAB IV

BAB V

batasan-batasan permasalahanyang dimiliki. Juga tentang tujuan dan

kegunaan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

: Berupa landasan teori yang berisi tentang dasar-dasar teori yang akan

digunakan sebagai alternatif pemecahan masalah

: Berisi tentang penggunaan minitab 13.20 dengan teknik komputasi.

: Merupakan bab yang berisi tentang hasil dan pembahasan yang telah

dilakukan analisis

. Merupakan bab yang berisikan kesimpulan dan saran.




BAB 11

LLANDASAN TEORI

2.1 Pendahuluan N

Pada setiap melakukan pengamatan atau analisa terlebih dahulu melihat
beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pada data yang diamati.
Adapun data yang diamati adalah data pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Beberapa faktor yang mempengaruhi  minat - wisatawan berkunjung ke Daerah
Istimewa Yogyakarta meliputi: keamanan, sarana transportasi, sarana akomodasi,
tempat wisata dan kebudayaannya.

Jika salah satu faktor tersebut tidak ada maka akan merapengaruhi minat
wisatawan berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta.

Misalkan salah satu faktor keamanan mengalami  gangguan maka
pengunjung akan khawatir akan keadaan dirinya. Dan mempengaruhi lama waktu
kunjungannya.Hal ini tidak baik untuk dunia pariwisata, dan nama baik daerah yang
dikunjungi.Pada akhirnya akan mempengaruhi jumlah pemasukan PAD (pendapatan
asli daerah) dari sektor pariwisata .

Dalam penganalisaan suatu masalah yang Khususnya berhubungan dengan
statistik maka terlebih dahulu dilihat tujuannya. Dalam penelitian ini disajikan data
wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara di DIY. Kemudian akan dilakukan
analisis varian satu arah untuk mengetahui apakah terdapat penyebaran jumlah

wisatawan (mancanegara/nusantara) di DIY.



2.2. Analisis Variansi Eka Arah

Aplikasi paling sederhana prosedur analisis variansi adalah untuk estimasi
atau uji hipotesis tentang mean k populasi p,,u,....u,dan variansi o’yang
diasumsikan sama. Masalah seperti ini dikenal sebagai masalah satu klasifikasi,
Untuk menguji hipotesisnya digunakan metode yang sesuai yaitu

Ho : By =Ho= oy e (201

H; : paling sedikit dua diantara rataan tersebut tidak sama

Data yang dipunyai adalah observasi dari n = n; + n, ... ... n, individu.
Yang selanjutnya ditulis sebagai x; : i = 12,......... kj = 1.2.......n,
Selanjutnya dianggap bahwa x; berdistribusi normal dan independen, dengan
mean i, dan variansic® , yang keduanya tidak diketahui (Zanzawi Soejati, 1998)

Rumus umum analisis variansi :
Yi=p+rt, +L,
Keterangan :

Y - nilai pada perlakuan ke-i dan pengamatan pada ke-j

il . rata-rata populasi
T, . efek perlakuan ke-i
Ej . Error

Langkah selanjutnya dilakukan penghitungan melalui beberapa tahap,
dalam penganalisaan data yang akan diolah. Adapun tahap-tahapannya vaitu :

(Ronald E Walpole, Edisi ke 4)



1. JKA (jumlah kuadrat perlakuan)

Persamaan model JKA ini adalah sebagai berikut :

k J— —\?
KA = mY (V=T e (2.2)

v
i=1

Keterangan :

JKA  : nilai jumlah kuadrat perlakuan

n - banyaknya data

Yi. - rata-rata dari periode i

Y.. :Jumlah keseluruhan rata-rata
k . kelompok (perlakuan)

2. JKG (jumiah kuadrat galat)

Persamaan model JKG ini adalah sebagai berikut

ko n .

JKG = ZZ(I’zy'—)fi.)z ............................................................................. (2.3)
i=] f=

Keterangan :

JKG  : nilai jumlah kuadrat galat

Yij - analisis untuk periode i

n . banyaknya data

Yi. - rata-rata dari periode i

Y. - jumlah keseluruhan rata-rata
Kk - kelompok (perlakuan)

~

3. JKT (Qumlah kuadrat total)



Persamaan model JKT ini adalah sebagai berikut:

A on .
IKT=2 D (=Y. )% e (2.4)
i=l j=l
Keterangan :

JKT  :nilai jumlah kuadrat galat

Yij  :analisis untuk periode
n - banyaknya data
Y.. - jumlah keseluruhan rata-rata

k - kelompok (perlakuan)
4. Rataan Kuadrat perfakuan
Sk - JKA / k;l (rataan kuadrat perlakuan).................... (2.5)
Keterangan :
s,” = nilai rataan kuadrat perlakuan

Jka= jumlah kuadrat perlakuan

k = kelompok (perlakuan)



5. Rataan Kuadrat Galat

2

5 2 (Fhitung) ..

s = JKG/k(nl)..............

Keterangan :

2 o

S = nilai rataan kuadrat galat

k = kelompok (perlakuan)

n = banyaknya data

6. F hitung

F= S, /s

Keterangan

F = nilat F hitung

S = rataan kuadrat perlakuan
2

$ - rataan kuadrat galat.

e (2.6)

2

Demikianlah tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam pengolahan analisis

variansi satu arah. Dan dari penghitungan diatas tadi digunakan sebagai alat analisis satu arah

dalam pengambilan kesimpulan. Dalam analisis variansi satu arah tersebut kesimpulan yang

akan didapat yaitu berupa 2 kemungkinan :

1. Terima Ho

2. Tolak Ho



Selanjutnya untuk dapat mengatakan signidikan (tidak dapat diabaikan) atau
tidak adalah sebagai berikut:

Jika Friune > Fupe maka secara statistik perbedaan tersebut dikatakan
signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Fhitung < Fiuba maka perbedaan
tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan)

Setelah dilakukan uji analisis variansi seperti yang terdapat diatas maka
dibuat tabel analisis variansi 1 arah sebagai berikut :

Tabel 2.1

TABEL ANALISIS VARIANSI 1 ARAH

| Sumber | Jumlah ( Derajat j Rataan kuadrat 4 F Hitung 7
| variasi 1. kuadrat | kebebasan ( S R
| Perlakuan | JKA | k-1 | JKA i !
| i | R T Y
| | | | . .
| Galat | IKG k(-1 §= JKG |
| | | k-1 | |
" Total j JKT . nkl ,’ E i




BAB 11

TEHNIK KOMPUTASI

Pada bab ini dibahas mengenai teknik komputasi dan pengolahan data,
dimana system atau alat perhitungan statistika yang digunakan adalah sofiware
Minitab Release 13.20
3.1. MINITAB RELEASE 13.20
Gambaran Umum

Minitab adalah paket software statistika yang sangat baik dan sudah popular
penggunaanya di lebih 5000 tempat, termasuk lebih dari 2000 sekolah dar. 60 negara
( Minitab Inc,1996 ). Analisis data pada Minitab 13.20 cukup luas, yaitu meliputi :
Basic Statistic, Regression Anova, Multivariate Analysis, Quality Control, Design of
lixperiment, Non Parametrics, Time series, Cross Tabulation dan menyajikan grafik
dengan berbagai macam tampilan.

Minitab 13.20 dikcluarkan pada tahun 1996 oleh Minitab Ipcorporated.
Minitab dapat diinstalasi dan dieksekusi pada windows 95, windows Q§, windows NT
4.0 dan windows 2000. Adapun kapasitas dari Minitab 11.12 adalah sekitar 17,3 MB,

Dalam penjelasan pengolahan data, Minitab mempunyai sistem Bantu yang
disebut Minitab Help. Dalam Minitab Help juga dijelaskan secara ringkas dan jelas
mulai dari instalasi sistem, landasan teori, contoh pengolahan data hingga referensi

buku yang melatar belakangi landasan teori.
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3.2. PENGOLAHAN DATA PADA MINITAB RELEASE 13.20

Data yang sanggup diolah Minitab 13.20 yaitu hingga 1000 kolom dan 25.000
baris. Untuk contoh pengolahan data pada kasus skripsi ini diambil permasalahan
mengenai menghitung Anava satu arah.
Langkah-langkah adalah sebagai berikut :

1. Masukan yang dinginkan pada kolom ¢l dan seterusnya, sampai data

masuk semua.

2. Pilih menu Stat

3. Pilih sub menu Oneway

4. Pilih data yang akan dimasukan ke Response

5. Pilih data yang akan dimasukan ke Faktor

6. Kemudian klik Ok

7. Maka akan keluar input di media session

Sebagai contoh dalam menjalankan program ini akan diambil data dari jumlah
wisatawan pengunjung obyek wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun
1997-2000. Dimana C1 adalah data untuk wisatawan mancanegara. C2 adalah data
untuk wisatawan nusantara. C3 Jumlah total wisatawan mancanegara dan wisatawan

nusantara dan C4 adalah kode wilayah.




Tabel 3.2
Data Obyek Wisata Tahun 1997-2000

No Cl 2 C3 C4
Wisman Wisnus Total Kab
1 204938 1019742 321699 1
2 72254 743739 818993 1
3 84386 803910 888296 I
4 64599 790716 855315 1
5 252909 1061909 1314818 2
6 49401 664799 714200 2
7 71276 844797 916073 2
8 98034 1441618 1539652 2
9 9328 1328888 1338216 3
10 5749 997587 1003336 3
1 8718 1426060 1434778 3
12 114234 1086297 1200531 3
13 573 350530 351103 4
14 426 319969 320395 4
15 234 325856 326090 4
16 0 352042 352042 4
17 52 215283 215335 5
18 0 129673 129673 5
19 0 130648 130648 5
| 20 0 91867 9167 5
Dimana :

1. menunjukkan wilayah Kodya Yogyakarta

2. menunjukkan wilayah Sleman
3. menunjukkan wilayah Bantul
4. menunjukkan wilayah Bantul
5. menunjukkan wialayah Gunung Kidul

6. menunjukkan wilayah Kulon Progo
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Sebagai contoh dalam program ini diambil data dari jumlah wisatawan
pengunjung museumn di DIY. Dari tahun 1997-200 dimana C1 adalah data untuk

wisman. C2 adalah data untuk wisnus. C3 adalah jumlah total wisatawan

mancancgara dan nusantara. C4 adalah kode tempat muscum

Data Perkembangan Jumlah Pengunjung

Tabel 3.2

~

TAHUN 1997-2000

bo | Cl 2 C3 C4 ]
| Wisman Wisnus Total Museum
L 1] 18521 119645 138166 1
| 2] 6198 41406 47604 1
R 2214 20258 | 22472 | 1
[ 4 | 4034 12155 16189 | I
5 555 17435 17990 | 2
[(J- 286 10594 10880, 2
7 127 7053 7180 2
8 | 24 | 10688 10712 2 q
L 9. j o Laaa36 ) (63621 . 6398 3
10 1 6662 6673‘ 3
11 7 5183 5190 | 3
tlz f 7 4333 | 4340 | 3
13 ] 24 4451 | 4475 | 4
14 | 26 2193 2219 | 4
15 | 15 1491 1507 | 4
16 | 0 3074 3074 4
|17 | 142 4604 4746 5
18 | 138 7400 7538 5
|19 | 68 5142 5210 | 5
| 20 | 67 5289 5356 | 5
Pl | 339 152956 153296 | 6 J
| 22 [ 103 81480 81583 | 6 l
23 ] 83 83036 83119 | 6 |
24 ! 24 150940I 150964){ 6 B
25 | 29 5013 5042 7
26 | 54 2225 279 7 %
27 { 25 5574 5599 7 B
(28] 0 0 0 7
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

29 ] 81 10500 | 10581 8
30 | 52 7436 | 7488 8
| 31 | 251 5574 | 5599 | 8
| 32 | 71 8145 | 8152 | 8
| 33 | 475 | 69938 | 9
| 34 | 21676 74100 9
|35 | 40919 158787 9
%*36 ( 450 37957
37 | 2279 7394
| 38 | 473 90115 |
k39 | 540 188892
40 | 278 136196
41 | 1768 4155
| 389 1221
1095 2958 |
1424 5633
5 577 559062
46 237 191263 191500
47 284 | 304029 | 304313 12 |
ﬁ48 J 329 | 400751 | 401080 | 127
L 49 ] 13 1739 1752 13
| 50 | 0 409 409 13
s1 ] 0 225 | 225113
L;;z { 15 | 5655 5670 | 13 _%
53 | 64 | 2434 2498 14
| 54 | 71 | 2127 2198 14
55 ] 45 1613
56 | 0| 0
| 57 0] 0
58 | 0| 0
| 59 | 0| 0
60 | TTo 0]
}_f_zli 19| 73
|62 22 | 72
L 63 | 33 | 57
L4§4 | 32 | 544 | %
L 65 | 158288 | 311084 469375 17
66 | 54191 | 211716 265907 | 17 f
67 | 51149 | 261203 312352 | 17
| 68 | 50592 305306 355898 | 17
L 69 | 141 1479 1620 | 18
L 70 | 0 10 | 10 | 18
L 71 29 1006 | 1035 | 18
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

L72 ] 129 | 1751 ] 1880 |

73 12663 | 342697 | 355369 | 19

T4 T 0] 0 0 ]
75 0] 0] 0! | |
76 | 0| 0 0

77 | 0 0 0 |
78 | 63 419 | 428 | 2

79 | 248 | 4928 | 5176 |

180 | 0] 0] 0] >

Dimana angka di kolom C4 adalah -
I. Museum Sonobudoyo

2. Museum Sasmitaloka Pangsar Jenderal Sudirman

(%)

Museum Taman Siswa Dewantora Kirti Griyo
4. Museum Pangeran Diponegoro

Museum Pusat Dharmawiratama

n

6. Museum M TNI AU Dirgantara mandala
7. Museum Perjuagan

8. Museum Biologi UGM

9. Museum Kereta Keraton

10. Museum Benteng Vredenberg

1'1. Museum Affandi

[2. Monumen Jogja Kembali

I3, Museum Geo Teknologi UPN

I4. Museum Wayang Kekayon

I5. Museum Pendidikan [slam

16. Museum Seni Lukis Kontemporer
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17. Museum HB IX
18. Museum Puro Pakualaman
19. Museum Pagelaran Siti Hinggil
20. Museum Budaya Jawa Ulen Sentanu

Sebagai contoh dalam program ini diambil data dari jumlah wisatawan tempat
rek;easi dan hiburan di DIY. Dari tahun 1997-200 dimana C1 adalah data untuk
wisatawan mancanegara, C2 adalah data untuk wisatawan nusantara. C3 adalah
jumlah total wisatawan mancanegara dan nusantara. C4 adalah kode tempat

rekreasi dan hiburan.

Tabel 3.3
Data Pengunjung Tempat Rekreasi dan Hiburan

TAHUN 1997-2000

ﬁ" Cl C2 C3 C4
Wisman Wisnus Total Rekreasi
B 0 0 0 1
2 0 0 0 1
3 0 0 0 1
4 0 0 0 1
5 0 0 0 2
}:6 0 0 0 2 1
7 0 0 0 2
| 8 239 0 239 2 B
9 67 0 67 3 |
W 17 0 17 3
11 11 0 1 3
L 12 0 0 0 3
13 0 0 0 4
14 0 571 571 4
L 15 0 623 623 4
16 0 0 0 4
|17 112 0 112 | 5

Ne)




Tabel 3.3 (Lanjutan)

18 51 321 372 5
19 117 10 127 5
20 48 0 48 5
21 1516 183 1699 6
22 43 0 0 6
23 0 0 0 6
24 375 68 443 6
25 32440 4631 37071 7
26 1325 0 1325 7
27 2814 16271 19085 7
28 1950 4934 6884 7
29 0 0 0 8
30 0 0 0 8
31 0 0 0 8
32 2115 126 2241 8
33 270 1958 2228 9
34 29 785 814 9
35 37 583 620 9
36 0 0 0 9
37 0 0 0 10
38 0 0 0 16
39 0 0 0 10
40 0 0 0 10
41 | 0 0 0 11
42 0 0 0 11
43 0 0 0 11
44 | 0 0 0 1]
45 202 26025 26227 12
C 46 | 52 24835 24835 12
47 | 33 70909 70942 12
48 | 0 0 0 12
49 | 38505 201202 239707 13
50 22698 144803 157501 13
51 18636 164795 183431 13
e 22701 172666 195367 13
53 0 0 0 14
54 0 0 0 14
55 164 38604 38768 14
56 0 43236 43236 14
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Dimana angka dikolom C4 adalah :
1. Wayang Golek/ orang Arjuna plasa
2. Wayang Golek Natour
3. Wayang Kulit Ambar budaya

4. Wayang Golek/kulit RRI

5. Wayang Golek/Kulit Agastya
6. Sendratari Ramayana Pujokusuman
7. Sendratari Ramayana Prambanan
8. Hanoman Forest Garden Rest
9. Padepokan Bagong Kusudiarjo
10. Pemandian Telogo Putri
11. Pemandian Telogo Nirmolo
12. Taman Kanak-kanak Kaliurang
13. Purawisata

14. Taman Rekreasi Kid’s Fun Park

Sebagai contoh’ dalam program ini di ambil data dari jumlah wisatawan
pengguna jasa akomodasi (hotel) tahun 1997-2000 dimana C1 adalah data untuk
Wisman. C2 adalah data untuk Wisnus. C3 adalah jumlah total wisatawan

mancanegara dan nusantara. C4 adalah kode akomodasi(hotel)
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Tabel 3.4

Data Pengguna Jasa Akomodasi Tahun 1995-2000

1. Menunjukkan hotel berbintang.

2. Menunjukkan hotel non bintang

|30
89

No Cl C2 C3 C4
Wisman Wisnus Total Akomodasi
1 71133 413367 484500 1
2 4727 110139 114866 1
3 10442 142416 152858 1
4 9339 150586 159925 1
5 206696 225185 431881 2
6 74084 198996 273080 2
7 62919 298570 361489 2
8 69075 390410 459485 2
Dimana :




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab IV ini disajikan hasil analisis variansi eka arah terhadap data
yang diperoleh selama penelitian. Seluruh data yang diolah dalam bab 1ini
merupakan data sekunder, sebagai sumber data adalah Statistik Pariwisata DIY
Tahun 1999 dan Tahun 2000 yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Data tersebut meliputi: (1) Perkembangan Jumlah
Wisatawan Pengunjung Obyek Wisata di DIY, (2) Perkembangan Jumlah
Wisatawan Pengunjung Museum/Monumen di DIY, (3) Perkembangan Jumlah
Wisatawan Pengunjung Tempat Rekreasi dan Hiburan di DIY, dan (4)
Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengguna Jasa Akomodasi di DIY (Buku Dinas
Pariwisata DY tahun 1999 dan tahun 2000) .

Secara umum, dari data yang telah diperoleh tersebut informasi yang ingin
diketahui adalah: "Apakah terdapat perbedaan jumlah pengunjung/pemakai

jasa yang signifikan selama 4 tahun terakhir (1997-2000)?".

4.1. Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengunjung Obyek Wisata di
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1997-2000
Kedatangan para wisatawan Mancanegara (Wisman) maupun wisatawan
Nusantara (Wisnus) dalam setiap tahunnya selama tahun 1997 hingga tahun 2000
dicermati mengalami ﬂuktﬁlasi jumlah vang relatif tajam. Di samping itu, distribusi

kunjungan mereka juga tidak merata, dalam arti, daerah-daerah tertentu




mempunyai frekuensi kunjungan wisata yang tinggi; sedangkan daerah tertentu

mempunyai frekuensi kunjungan wisata yang rendah.

Perkembangan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta selama tahun 1997 hingga tahun 2000 disajikan dalam Tabel

4.1 berikut ini.

Tabel 4.1.

Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengunjung Obyek Wisata
di Daerah Istimewa Yogyakarta 1997-2000

Kodia/Kabupaten Tahun Wisman Wisnus Total
Yogyakarta 1997 204 938 1,016,742 1,221,680
1998 75,254 743,739 818,993
1999 84,386 803,910 888,296
2000 64,599 790,716 855315
Sleman 1997 252.909 1,061,909 1,314,818
1998 49 401 664,799 714,200
1999 71,276 894,797 966,073
2000 98,034 1,991,618 2,089,652
Bantul 1997 9,328 1,328,888 1,379,219
1998 5,749 997,587 1,003,336
1999 8,718 1,426,060 1,434,778
2000 114,234 1,086,297 1,200,531
Gunungkidul 1997 673 350,530 351,203
1998 426 319,969 320,395
1999 234 325,856 326,090
2000 0 352,042 352,042
Kulonprogo 1997 52 215,283 215,335
1998 0 129,673 129,673
1999 0 130,648 130,648
2000 0 91,867 91,867

Sumber: Statistik Pariwisata DIY 1999 & 2000.
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4.1.1. Wisatawan Mancanegara (Wisman)

Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan mancanegara (wisman) yang mengunjungi obyek wisata di DIY
selama tahun 1997-2000 jika ditinjau dan masing-masing kabupaten, data yang
disajikan dalam Tabel 4.1. selanjutnya diolah dengan‘ menggunakan MINITAB
1 3_20. Seperti pada bab 3 hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2.
Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisman per Kabupaten

One-way ANOVA: Wisman versus Kab

Analysis of Variance for Wisman

Source DF SS MS ¥ P
Kab 4 5,232E+10 1.308E+10 4.18 0.018
Error 15 4.688E+10 3.125E+409

Total 19 9.920E+10

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean StDey ——=cec—~- A T B fmmm tommmm——
1 4 107254 ©5556 (-—=——== oo }
2 4 117805 92174 (-——=—=-= Fommm )
3 4 34507 53174 (=—====—- Hmm e )
4 4 333 286 (w=m===-= * - )
5 4 13 26 {~---—---- b = Rl )
--------- o
Pocled StDev = 55504 0 70000 140000




Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.2 di atas tampak bahwa, rata-
rata jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Kodya Yogyakarta
selama tahun 1997-2000 adalah 107.294 orang; yang berkunjung ke kabupaten
Sleman rata-rata sebanyak 117.905 orang, yang berkunjung ke kabupaten Bantul
sebanyak rata-rata 34.507 orang, yang berkunjung ke kabupaten Gunungkidul rata-
rata sebanyak 333 orang, dan yang berkunjung ke kabupaten Kulonprogro rata-rata
sebanyak 13 orang.

Untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan yang
mengunjungi obyek wisata di berbagai kabupaten tersebut, maka digunakan
analisis varian satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan
signifikan (tidak dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fyjiung>Funa maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Friung<Fiaba maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak si gnifikan (dapat diabaikan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat tabel
4.2) diperoleh: Fhitung = 4.18

Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df) Kab
sebesar 4, degree of freedom (df) Error sebesar 15, tingkat signifikansi
o=5% dari Tabecl Distribusi F diperoleh nilai Fyp=3.06.
lika dibandingkan, ternyata Fhivng (4.18)>Fua(3.06), dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat
perbedaan antar kabupaten yang signifikan jumlah wisatawan mancanegara

yang berkunjung ke DIY selama tahun 1997-2000.
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan yang
signifikan jumlah yang wisatawan mancanegara yang berkunjung ke DIY selama
tahun 1997-2000; dimana obyek-obyek wisata yang berada di Kabupaten Sleman
merupakan daerah yang paling banyak menerima kunjungan wisatawan
mancanegara, dibanding daerah lain, dan obyek-obyek wisata yang berada di
Kabupaten Kulonprogo raerupakan daerah yang kurang dikunjungi oleh wisatawan
asing.

Implikasi penting dari hasil pengolahan data ini adalah, hendaknya pihak
Pemda Kabupaten Kulonprogo segera melakukan pembenahan-pembenahan sarana
dan prasaran obyek wisata di daerahnya sehingga mampu meningkatkan daya tarik
wisatawan mancanegara untuk berkunjung ke daerahnya. Langkah lain yang perlu

dilakukan adalah melakukan intensifikasi dan ekstensifikasi promosi wisata.

4.1.2. Wisatawan Nusantara (Wisnus)

Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan nusantara (wisnus) yang mengunjungi obyek wisata di DIY
selama tahun 1997-2000 jika ditinjau dari masing-masing kabupaten, data yang
disajikan dalam Tabel 4.1. selanjutnya dioleh dengan menggunakan MINITAB

13.20. Seperti pada bab 3 hasilnya adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.3.
Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisnus per Kabupaten

One-way ANOVA: Wisnus versus Kab

Analysis of Variance for Wisnus

Source DF SS MS F ~ P
Kab 4 3.685E+12 9.212E+11 11.60 0.000
Error 15 1.191E+12 7.940E+10

Total 19 4.876E+12

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean Sthev ——=-d—mee—o Fomm e o PR
1 4 838777 121421 (===== L T— )
2 4 1153281 582119 (==m=== o a—— )
3 4 1209708 201029 (m==—- L. )
4 4 337099 16568 (=== Koo )
5 4 141868 52168 (=== Fem—m e )
R e R Fom e =
Pooled StDev = 281785 0 500000 1000000 1500000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.3 di atas tampak bahwa, rata-
rata jumlah wisatawan nusantara yang berkunjung ke Kodya Yogyakarta selama
tahun 1997-2000 adalah 838.777 orang; yang berkunjung ke kabupaten Sleman
rata-rata sebanyak 1.153.281 orang, yang berkunjung ke kabupaten Bantul
sebanyak rata-rata 1.209.708 orang, yang berkunjung ke kabupaten Gunungkidul
rata-rata sebanyak 337.099 orang, dan yang berkunj ung ke kabupaten Kulonprogro
rata-rata sebanyak 141.868 orang.

Untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan yang
mengunjungi obyek wisata di berbagai kabupaten tersebut, maka digunakan
analisis varian satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan
signifikan (tidak dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fritung>Fuber mMaka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika FriungSFuva maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat tabel
4.3) diperoleh: Fhitung = 11.60
Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df) Kab
sebesar 4, degree of freedom (df) Error sebesar 15, tingkat signifikansi
o=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai Fypy=3.06.

Jika dibandingkan, ternyata Friwng (11.60)>Fi2501(3.06), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat

perbedaan ‘antar kabupaten yang signifikan jumlah wisatawan nusantara

yang berkunjung ke DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakuken maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan antar
kabupaten yang signifikan jumlah wisatawan nusantara yang berkunjung ke DIY
selama tahun 1997-2000. Obyek-obyek wisata yang berada di Kabupaten Bantul
tampaknya merupakan daerah yang paling banyak menerima kunjungan wisatawan
nusantara dibanding daerah lain, dan obyek-obyek wisata yang berada di
Kabupaten Kulonprogo merupakan daerah yang kurang dikunjungi oleh wisatawan
nusantara.

Implikasi penting dari hasil pengolahan data ini adalah, hendaknya pihak
Pemda Kabupaten Kulonprogo segera melakukan pembenahan-pembenahan sarana
dan prasaran obyek wisata di daerahnya sehingga mampu meningkatkan daya tarik
wisatawan nusantara untuk berkunjung ke daerahnya. Langkah lain yang perlu

dilakukan adalah melakukan intensifikasi dan ekstensifikasi promosi wisata.




4.1.3. Wisatawan Mancanegara dan Nusantara

Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan mancanegara dan nusantara yang mengunjungi obyek wisata di
DIY selama tahun 1997-2000 jika ditinjau dari masing-masing kabupaten, data
yang disajikan dalam Tabel 4.1. selanjutnya diolah dengan menggunakan
MINITAB 13.20.

Hasil analisis data dengan bantuan program statistika MINITAB 13.20
disajikan dalam Tabel 4.4. Berdasarkan hasil analisis data pada rabel 4.4 di bawah
tampak bahwa, rata-rata jumlah wisatawan mancanegara dan nusantara yang
berkunjung ke Kodya Yogyakarta selama tahun 1997-2000 adalah 1.879 594
orang; yang berkunjung ke kabupaten Sleman rata-rata sebanyak 1.271.186 orang,
yang berkunjung ke kabupaten Bantul sebanyak rata-rata 1.254.466 orang, yang
berkunjung ke kabupaten Gunungkidul rata-rata sebanyak 337.433 orang, dan yang
berkunjung ke kabupaten Kulonprogro rata-rata sebanyak 141.881 orang

Tabel 4.4,
Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisatawan per Kabupaten

One-way ANOVA: Total versus Kab

Analysis of Variance for Total

Source DF SS MS F P
Kab 4 4.386E+12 1.097E+12 12.63 0.000
Error 15 1.302E412 8.679E+10

Total 19 5.688E+12

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean StDev  =-—--tm—memem e Fomm e fmm e +—-
1 4 946071 185907 [ —— * o )
2 4 1271186 598642 [ * o mmm )
3 4 1254466 194979 (mmmmm e T )
4 4 337433 16553 (m=—m—= Fm o )
5 4 141881 52192 (===—= F o )

e it Fmm R et ==
Pooled StDev = 294601 0 500000 1000000 1500000
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Untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan yang
mengunjungi obyek wisata di berbagai kabupaten tersebut, maka digunakan
analisis varian satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan
signifikan (tidak dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fhitung>Fuabe maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Fuiung<Fpq maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13 20 (lihat tabel
4.4) diperoleh: Flitung = 12.63

Selanjutnya ‘dengan menggunakan degree of freedom (df) Kab
sebesar 4, degree of freedom (df) Error sebesar 15, tingkat signifikansi
o=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai Fyp=3.06.

Jika dibandingkan, ternyata Fpiwng (12.63)>Ftab61(3.06), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat

perbedaan antar kabupaten yang signifikan jumlah wisatawan mancanegara

dan nusantara yang berkunjung ke DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data vang telah dilakukan maka dapat
disimputkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan antar
kabupaten yang ;igniﬁkan jumlah yang wisatawan mancanegara dan nusantara
yang berkunjung ke DIY selama tahun 1997-2000. Meskipun obyek-obyek wisata
yang berada di Kabupaten Sleman tampaknya merupakan daerai yang paling
banyak menerima kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara dibanding

daerah lain.
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4.2. Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengunjung Museum di Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 1997-2000

Kedatangan para wisatawan Mancanegara (Wisman) maupun wisatawan
Nusantara (Wisnus) yang mengunjungi museum—mu\seum yang berada di DIY
dalam setiap tahunnya selama tahun 1997 hingga tahun 2000 dicermati mengalami
fluktuasi. Di samping itu, distribusi kunjungan mereka juga tidak merata, dalam
arti, museum-museum tertentu mempunyai frekuensi kunjungan wisata yang
tinggi; sedangkan museum-museum tertentu mempunyai frekuensi kunjungan
wisata yang rendah.

Perkembangan jumlah wisatawan yang berkunjung ke museum-museum
yang berada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun 1997 hingga
tahun 2000 disajikan dalam Tabe] 4.5,

Tabel 4.5.
Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengunjung Meseum

di Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 1997-2000

Museum Tahun Wisman Wisnus Total
Sonobudoyo 1997 18,521 119,645 138,166
1998 6,198 41,406 47,604

1999 2,214 20,258 22,472

2000 4,034 12,155 16,189

Sasmitaloka 1997 555 17,435 | 17,990
1998 286 10,594 | 10,880

1999 127 7,053 7,180

2000 24 10,688 10,712

Taman Siswa 1997 36 6,362 6,398

1998 11 6,662 6,673

1999 7 5,183 5,190

| 2000 7 4,333 4,340
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Tabel 4.5 (lanjutan)

[ Museum Tahun Wisman Wisnus | Total 1
Diponegoro 1997 24 4,451 4,475 |
1998 26 2,193 2,219
| 1999 15 1,491 1,506
2000 0 3074 | 3,074
Dharmawiratama 1997 142 4604 | 4746
1998 138 7,400 7,538
1999 68 5,142 5,210
2000 67 5,289 5,356
TNI AU 1997 339 152,956 | 153,295 |
1998 103 81,480 81,583
1999 83 83,036 | 83,119
2000 24 150,940 | 150,964
Perjuangan 1997 29 5,013 5,042
1998 54 2,225 2,279
1999 25 5574 | 5,599
2000 0 0 | 0 ]
Biologi UGM 1997 81 10,500 10,581 |
1998 52 7,436 7,488 |
1999 25 5,574 5,599
2000 7 8,145 8,152
Kereta Kraton 1997 475 69,938 | 70,413
1998 21,676 74,100 95,776 |
1999 40,919 158,787 | 199,706
2000 450 37,957 38,407
Benteng Vredenberg 1997 2,279 7,394 9,673
1998 473 90,115 90,588
1999 540 188,892 | 189,432
2000 278 136,196 | 136,474
Affandi 1997 1,768 4,155 | 50923
1998 389 1,221 1,610
1999 1,095 2,958 4,053
2000 1,424 5,633 7,057
Monumen Jogya Kembali| 1997 577 559,062 559,6397
1998 237 191,263 | 191,500 |
| 1999 284 304,029 | 304,313 |
| 2000 329 400,751 | 401,080 |
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Tabel 4.5 (lanjutan)

| Museum | Tahun | Wisman Wisnus Total |
( Geoteknologi UPN 1997 13 1,739 1,752
1998 0 409 409
1999 0 225 225
2000 15 5,655 5,67C
.~ Wayang Kekayon 1997 64 2,434 2,498
1998 71 2,127 2,198
1999 45 1,663 1,708
2000 0 0 0
Pendidikan Islam 1997 0 0 0
1998 0 0 0
1999 0 0 0
2000 0 0 0
Seni Lukis Kontemporer | 1997 19 73 92
1998 22 72 94 |
1999 33 57 90
2000 32 544 576
Hamengku Buwono X 1997 158,288 311,084 469,375
1998 54,191 211,716 265,907
1999 51,149 261,203 312,352
2000 50,592 305,306 355,898
Puro Paku Alaman 1997 141 1,479 1,620
1998 0 10 10
1999 29 1,006 1,035
2000 129 1,751 1,880
Siti Hinggil 1997 12,663 342,697 355,369
1998 0 0 0
1999 0 0 0 |
B 2000 0 0 0
Budaya Jawa 1997 0 0 0o |
1998 63 419 482
1999 248 4,928 5,176
2000 0 0 0 ]

Sumber: Statistik Pariwisata DIY | 999 dan 2000.

Informasi yang ingin diperoleh berdasarkan data yang disajikan dalam

Tabel 4.5 tersebut adalah:
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1) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata Jumlah wisatawan
mancanegara (wisman) yang berkunjung ke muscum-muscum di DIY
selama tahun 1997-20009

2) Apakah terdapat perbedaan yang signifikarm rata-rata Jumlah wisatawan
nusantara (wisnus) yang berkunjung ke museéum-museum di DJY
selama tahun 1997-20007

3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata Juinlah wisatawan

yang berkunjung ke museum-museum di DIY selama tahun 1997-20007

4.2.1. Wisatawan Mancanegara

Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
Jumlah wisatawan mancanegara yang mengunjungi museum-museum di DIY
selama tahun 1997-2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.5 selanjutnya diolah
dengan menggunakan MINITARB 13.20.

Hasil analisi's data dengan bantuan program  statistika MINITAB 13.20
disajikan dalam Tabel 4.6

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.6 di bawah tampak bahwa,
Museum yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara
sclama tahun 1997-2000 adalah museum Sultan Hamengku Buwono |X yaitu
sebanyak 78.555 orang; sedangkan museum yang rata-rata paling sedikit
dikunjungi oleh wisatawan nusantara (bahkan tidak ada) selama tahun 1997-2000

adalah museum Pendidikan Islam.
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Tabel 4.6.
Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisman berdasarkan Museum

One-way ANOVA: Wisman versus Museum

Analysis of Variance for Wisman

Source DF ss MS F ‘P
Museum 19 2.362E+10 1.243E+09 7.53 0.000
Error 60 9.907E+09 165117602

Total 79 3.353E+10

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean Stbev ----- Fmm e ittt Fomm +-
1 4 7742 7368 (====*---)

2 4 248 231 (===F =)

3 4 15 14 (~==F=-=)

4 4 16 12 (===*===) ]
5 4 104 42 (===*-—=) |
6 4 137 139 (=-=*---)
7 4 27 22 (===*---)

8 4 41 32 (mmmF )
9 4 15880 19459 (===*-——--=)

10 4 893 931 & 3 -—~~F

11 4 1169 588 (—==*----)

12 4 357 152 e ———)

13 4 7 8 (==t ——=)

14 4 45 32 (==t

15 4 0 0 (=m=F )

16 4 27 7 (=m >}

17 4 78555 53179 (===F===)

18 4 75 71 (mmm® )

19 4 3166 6332 (mo=trem=)

20 4 78 117 (—=—temm)

————— o
Pooled StDev = 12850 0 30000 60000 90000

Untuk menguji  signifikanst perbedaan  rata-rata jumlah wisatawan
mancanegara yang mengunjungi museum tersebut, maka digunakan analisis varian

satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan signifikan (tidak

dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fhiung>Fuber maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan
signifikan (tidak dvapat diabaikan), tetapi jika Friung<Fiane maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat tabel
4.6) diperoleh: Fiiung = 7.53
Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df) Museum
sebesar 19, degree of freedom (df) Error sebesar 60, tingkat signifikansi
o=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai Fpe=1.75.

Jika dibandingkan, ternyata Fiiung (7.53)>Fuana(1.75), dengan demikian

dapat disimpulkan - bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat

perbedaan antar museum yang signifikan jumlah wisatawan mancanegara

yang mengunjungi museum di DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat pcrbedaan antar
museum yang signifikan jumlah yang wisatawan mancanegara yang mengunjungi
museum yang ada di DIY selama tahun 1997-2000; di mana, museum yang rata-
rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara selama tahun 1997-
2000 adalah museum Monumen Yogya Kembali yaitu sebanyak 78.555 orang; dan
museum yang rata-rata paling sedikit dikunjungi oleh wisatawan mancanegara
(bahkan tidak ada) selama tahun 1997-2000 adalah museum Pendidikan Islam

yaitu sebanyak O orang.
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4.2.2. Wisatawan Nusantara

Dalam rangka memperolch informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan nusantara yang mengunjungi museum-museum di DIY selama
tahun 1997-2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.5. selanjutnya diolah dengan
menggunakan MINITAB 13.20.

Hasil analisis data dengan bantuan program statistika MINITAB 13.20
disajikan dalam Tabel 4.7.

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.7 tampak bahwa, museum
yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan nusantara selama tahun
1997-2000 adalah museum Monumen Yogya Kembali yaitu sebanyak 272.327
orang; sedangkan museum yang rata-rata paling sedikit dikunjungi oleh wisatawan
nusantara (bahkan tidak ada) selama tahun 1997-2000 adalah museum Pendidikan
[slam.

Untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan
nusantara yang mengunjungi museum tersebut, maka digunakan analisis varian
satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan signifikan (tidak
dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fiung>Fube maka secara statistika perbedaan tersebut
dikatakan signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Friung<Fiabel
maka perbedaan antar museum tersebut dikatakan tidak sigaifikan

(dapat diabaikan).
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Tabel 4.7.

Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisnus berdasarkan Museum

One-way ANOVA: Wisnus versus Museum

Analysis of Variance for Wisnus

Source
Museum
Error
Total

Level

[

O W -1 O b Wk

10

Pooled

DF SS MS F <P
19 7.416E+11 3.903E+10 11.41 0.000
60 2.053E+11 3.422E+09
79 9.469E+11
Individual 95¢ CIs For Mean
Based on Pooled StDev
N Mean StDev ————t-——mem———— L i Fommmm————— +—=
4 48366 49093 (mmm*—=-=)
4 11443 4338 (=m=*—==)
4 5635 1077 (—==*%-—--)
4 2802 1276  (=-==*—-==)
4 5609 1230 (===F—==)
4 117103 40249 (mm—*=—=)
4 3203 2589 « (—==*——--)
4 7914 2037 (—==*==)
4 85196 51650 (==—F=——)
4 105649 76937 (mmmk—m )
4 3492 1868 (-—=*---)
4 363776 155814 (—mmr =)
4 2007 2524 (~==F---)
4 1556 1085  (~——*-=-)
4 0 0 (===*=-=)
4 187 - 238 (~--*---)
4 272327 46142 (—m=* =)
4 1062 766 (~——*—=-)
4 85674 171349 (===Fs—)
4 1337 2402  (-—--*-=-)
——— e m— e P o ————— +——
StDev = 58496 0 150000 300000 450000

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (Tabel 4.7)

diperoleh: Friung = 11.41

Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df) Museum
sebesar 19, degree of freedom (df) Error sebesar 60, tinghat signifikansi
a=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai Fiung=1.75.

Jika dibandingkan, ternyata Fhiwne (11.41)>Fana(1.75), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat

perbedaan antar museum yang signifikan jumlah wisatawan nusantara yang
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mengunjungi museum di DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan antar
museum yang signifikan jumlah yang wisatawan nusantara yang mengunjungi
museum yang ada di DIY selama tahun 1997-2000; di mana, museum yang rata-
rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan nusantara selama tahun 1997-2000
adalah museum Mpnumen Yogya Kembali yaitu sébanyak 363.776 orang, dan
museum yang rata-rata paling sedikit dikunjungi oleh wisatawan nusantara (bahkan
tidak ada) selama tahun 1997-2000 adalah museum Pendidikan Islam yaitu
sebanyak O orang.

Implikasi penting bagi pengelola Monjali yaitu Pemda Kabtupaten Sleman
dan Pemda Propinsi DIY berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah, perlunya
menjaga keaslian sejarah/cerita yang terdapat dalam museum tersebut,
meningkatkan tata lingkungannya seraya sambil melakukan intensifikasi dan
ekstensifikasi promosi wisata ke daerah-daerah, sehingga wisatawan nusantara
yang berkunjung ke museum tersebut dapat ditingkatkan; mengingat selama int
dana yang berasal dari pendapatan museum tersebut merupakan salah satu sumber

dana guna meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

4.2.3. Wisatawan Mancanegara dan Nusantara
Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan mancanegara dan nusantara yang mengunjungi museum-

museum di DIY selama tahun 1997-2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.5.
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selanjutnya diolah dengan menggunakan MINITAB 13.20

Seperti pada bab 3 hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8.
Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisatawan berdasarkan Museum

One-way ANOVA: Total versus Museum

Analysis of Variance for Total

Source DF SS MS
Museum 19 9.055E+11 4.766E+10
Error 60 2.371E+11 3.851E+0°
Total 79 1.143E+12
Level N Mean StDev
1 4 56108 56364
2 4 11691 4533
3 4 5650 1085
4 4 2819 1277
5 4 5713 1244
6 4 117240 40303
7 4 3230 2597
8 4 7955 2058
9 4 101076 69818
10 4 106542 76168
11 4 4661 2381
12 4 364133 155958
13 4 2014 2531
14 4 1601 1116
15 4 0 0
16 4 213 242
17 4 350883 87123
18 4 1136 830
19 4 88842 177685
20 4 1415 2518
Pococled StDev = 62856

12.

F P
06 0.000

Individual 95% CIs For Mean

Based

on Pooled StDev
tom———— Fmm e ———— R +-
(m-—*==o)
_*__._)
*¥o--2)
*emn)
*emao)
(==1%---)

o=
_*_._._)

(z==%=--)

b0 dd
*omni)

(m——F ey
*=--)
*-=-)
*ems)
*omo)
(m==*=—==)

Fooo)

(===F--=)
et
Fmmm e - e + -

0 150000 300000 450000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabe/ 4.8 di atas tampak bahwa,

museum yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara dan

nusantara selama tahun 1997-2000 adalah museum Monumen Yogya Kembali

yaitu sebanyak 364.133 orang; sedangkan museum yang rata-rata paling sedikit

dikunjungi oleh wisatawan nusantara (bahkan tidak ada) selama tahun 1997-2000

adalah museum Pendidikan Islam.
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Untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan
mancanegara dan nusantara yang mengunjungi museum tersebut, maka digunakan
analisis varian satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan
signifikan (tidak dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Friung>Fube maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Frjung<Fine maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat tabel
4.8) diperoleh: Fhiung = 12.06

Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df) Museum
sebesar 19, degree of freedom (df) Error sebesar 60, tingkat signifikansi
o=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai Fy,p0=1.75.

Jika dibandingkan, ternyata Fuiune (12.06)>Funa(1.75), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat

perbedaan antar museum yang signifikan jumlah wisatawan mancanegara

dan nusantara yang mengunjungi museum di DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan antar
museum yang signifikan jumlah yang wisatawan mancanegara dan nusantara yang
mengunjungi museum yang ada di DIY selama tahun 1997-2000, di mana,
museum yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan nusantara selama
tahun 1997-2000 adalah museum Monumen Yogya Kembali vaitu sebanyak

364.133 orang, dan museum yang rata-rata paling sedikit dikunjungi oleh
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wisatawan nusantara (bahkan tidak ada) selama tahun 1997-2000 adalah museum

Pendidikan Islam yaitu sebanyak 0 orang,

4.3. Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengunjung Tempat Rekreasi dan
Hiburan di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1997-2000

Kedatangan para wisatawan Mancanegara (Wisman) maupun wisatawan
Nusantara (Wisnus) yang mengunjungi tempat rekreasi dan hiburan yang berada di
DIY dalam setiap tahunnya selama tahun 1997 hingga tahun 2000 dicermati
mengalami fluktuasi. Di samping itu, distribusi kunjungan mercka juga tidak
merata, dalam arti, tempat-tempat rekreasi dan hiburan tertentu mempunyai
frekuensi kunjungan wisata yang tinggi; sedangkan tempat rekreasi dan hiburan
tertentu mempunyai frekuensi kunjungan wisata yang rendah.

Perkembangan jumlah wisatawan yang berkunjung ke tempat rekreasi dan
hiburan yang berada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun 1997

hingga tahun 2000 disajikan dalam Tabel 4.9.
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Tabel 4.9,
Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengunjung
Tempat Rekreasi dan Hiburan di Daerah Istimewa Yogyakarta

Tahun 1997-2000

Tempat Rekreasi & Hiburan | Tahun Wisman Wisnus Total
Wayang Golek Arjuna Plaza | 1997 0 0 0
1998 0 0 0
1999 0 0 0
2000 0 0 0
Wayang Golek Natour 1997 0 0 0
1998 0 0 0
1999 0 0 0
2000 239 0 239
Wayang Kulit Ambar Budaya| 1997 67 0 67
1998 17 0 17
1999 11 0 11
2000 0 0 0
Wayang Orang/Kulit RRI 1997 0 0 0
1998 0 571 571
1999 0 623 623
2000 0 0 0
Wayang Golek/Kulit Agastya| 1997 112 0 112
‘ 1998 51 321 372
1999 117 10 127
2000 48 0 48
Sendratari Ramayana 1997 1,516 183 1,699
Pujokusuman 1998 43 0 0
1999 0 0 0
2000 375 68 443
Sendratari Ramayana 1997 32,440 4,631 37,071
Prambanan 1998 1,325 0 1,325
1999 2,814 16,271 19,085
2000 1,950 4,934 6,884
Hanoman Forest Garden 1997 0 0 0
1998 0 0 0
1999 0 0 0
2000 2,115 126 2,241
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Tabel 4.9. (Lanjutan)

Tempat Rekreasi & Hiburan | Tahun Wisman Wisnus Total
Padepokan Bagong 1997 270 1,958 2,228
Kusudiardjo 1998 29 785 814
1999 37 583 620
2000 0 0 0
Tlogo Putri 1997 0 0 » 0
1998 0 0 0
1999 0 0 ‘ 0
2000 0 0 ! C
Tlogo Nirmolo 1997 0 o [ o
1998 0 0 0
1999 0 0 0
2000 0 0 ; 0
TK Kaliurang 1997 202 26,025 | 26,227
1998 52 24,835 24,835
1999 33 70,909 70,942
2000 0 0 0
Purawisata 1997 38,505 201,202 | 239,707
1998 22,698 144,803 157,501
1999 18,636 164,795 183,431
2000 22,701 172,666 195,367
Kids Fun Park 1997 0 0 0
1998 0 0 0
1999 164 38,604 38,768
2000 0 43,236 43,236
Padepokan Bagong 1997 270 1,958 2,228
Kusudiardjo 1998 29 785 814
1999 37 583 620
2000 0 0 0
Tlogo Putri 1997 0 0 0
1998 0 0 0
1999 0 0 0
2000 0 0 0
Tlogo Nirmolo 1997 0 0 0
1998 0 0 0
1999 0 0 0
2000 0 0 0

45




Tabel 4.9. (Lanjutan)

Tempat Rekreasi & Hiburan | Tahun Wisman Wisnus Total
TK Kaliurang 1997 202 26,025 26,227
1998 52 24,835 24,835
1999 33 70,909 70,942
2000 0 0 0
Purawisata 1997 38,505 201,202 239,707
1998 22,698 144,803 157,501
1999 18,636 164,795 183,431
2000 22,701 172,666 195,367
Kids Fun Park 1997 0 0 0
1698 0 0 0
1999 164 38,604 | 38,768
2000 0 43,236 ] 43,236

Sumber: Statistik Pariwisata DIY 1999 dan 2000.

Informasi yang ingin diperoleh berdasarkan data yang disajikan dalam
Tabel 4.9 tersebut adalah:
I) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata Jjumlah wisatawan
mancanegara (wisman) yang berkunjung ke tempat rekreasi dan hiburan
di DIY selama tahun 1997-2000?
2) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata Jumlah wisatawan
nusantara (wisnus) yang berkunjung ke museum-museum di DIY
selama tahun 1997-20007?
3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata Jumlah wisatawan
yang berkunjung ke museum-museum di DIY selama tahun 1997-20009
4.3.1. Wisatawan Mancanegara
Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dergan perbedaan

jumlah wisatawan mancanegara yang mengunjungi tempat rekreasi dan hiburan di
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DIY selama tahun 1997-2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.9 selanjutnya
diolah dengan menggunakan MINITAB 13.20. Seperti pada bab 3 hasilnya adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.10. .

Hasil Analisis Varian Perbedaan J umlah Wisman berdasarkan
Lokasi Rekreasi dan Hiburan

One-way ANOVA: Wisman versus Rekreasi dan hiburan

Analysis of Variance for Wisman

Source DF SS MS F P
Rekum 13 2.618E+09 201406241 38.08 0.000
Error 42 931567935 22180189

Total 55 3.550E+09

Individual 95% CIs For Mean
Based on Poocled StDev

Level N Mean StDev ----- A P P +-

1 4 0 0 (-—mm*omeny

2 4 60 120 (=——mtemey

3 4 24 30 (mm—mroeeo

4 4 0 0 (====*---x)

5 4 g2 38 (~m--t-e-ny

6 4 484 708 (=¥

7 4 9632 15217 (===

8 4 529 1058 (m===*——m)

9 4 g4 125 (-mmetoey

10 4 0 0 (====*---uy

1z 4 0 O (-m—=treey

2 4 72 89  (~mmoro——oy

13 4 25635 8791 (===
14 4 41 82  (=mmm*ooe

—————————————— P

Poocled StDev = 4710 0 10000 20000 30000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.10 di atas tampak bahwa,
tempat hiburan dan rekreasi yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh
wisatawan mancanegara selama tahun 1997-2000 adalah Purawisata yaitu
sebanyak 25.635 orang.

Untuk  menguji  signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan

Mmancancgara yang mengunjungi tempat hiburan dan rekreas; tersebut, maka
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digunakan analisis varian satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk
mengatakan signifikan (tidak dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fhinng>Fube Maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Friung<Fuba maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat tabel
4.10) diperoleh: Fhitung =9.08

Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df) tempat

hiburan dan rekreasi sebesar 13, degree of freedom (df) Error sebesar 42,

tingkat signifikansi a=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai

Fiabe=1.89.

Jika dibandingkan, ternyata Fring (9.08)>Fipei(1.89), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat

perbedaan antar tempat rekreasi dan hiburan yang signifikan jumlah
wisatawan mancanegara yang mengunjungi tempat rekreasi dan hiburan dj

DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaar antar
tempat rekreasi dan hiburan yang signifikan jumlah yang wisatawan mancanegara
yang mengunjungi tempat hiburan dan rekreasi yang ada di DIY selama tahun
1997-2000; di mana, Purawisata yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh

wisatawan mancanegara selama tahun 1997-2000 yaitu sebanyak 25.635 orang,
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n

4.3.2. Wisatawan Nusantara
Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan nusantara yang mengunjungi tempat rekreasi dan hiburan di
DIY selama tahun 1997-2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.9 selanjutnya
diolah dengan menggunakan MINITARB 13.20. Seperti pada bab 3 hasilnya adalah
sebagai berikut :
Tabel 4.11.

Hasil Analisis Varian Perbedaan J umlah Wisnus berdasarkan
Lokasi Rekreasi dan Hiburan

One-way ANOVA: Wisnus versus Rekreasi dan hiburan

Analysis of Variance for Wisnus

Source DF SS MS F P
Rekum 13 1.073E+11 8.252E+09 56.95 0.000
Error 42 6.086E+09 1449099879

Total 55 1.134E+11

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean StDev  ———d——m—o R Form e o +-—-
1 4 0 0 (=*=)

2 4 0 0 (=*=)

3 4 0 0 (=*-)

4 4 299 345 (=*=)

S 4 83 159 (=*—)

6 4 63 86 (~*-)

7 4 6459 6920 (=*-)

3 4 32 63 (=%=)

9 4 832 821 (=%

10 4 0 0 (=*=)

11 4 o} o (=*=)

12 4 30442 29525 (=*~)

13 4 1708¢67 23378 (=*-=)
14 4 20460 23701 (=*=)

R R T Fom e o o -

Fooled Sthey - 12038 0 6anonon 120000 180000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.11 di atas tampak bahwa,
tempat rekreasi dan hiburan yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh
Wwisatawan nusantara selama tahun 1997-2000 adalah Purawisata yaitu sebanyak

170.867 orang.
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nusantara selama tahun 1997-2000 yaitu sebanyak 170.867 orang.

4.3.3. Wisatawan Mancanegara dan Nusantara
Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan mancanegara dan nusantara yang mengunjungi tempat rekreasi
dan hiburan di DIY selama tahun 1997-2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.9.
selanjutnya diolah dengan menggunakan MINITAB 13.20.Seperti pada bab 3
hasilnya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.12.

Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisatawan berdasarkan
Lokasi Rekreast dan Hiburan

One-way ANOVA: Total versus Rekreasi dan Hiburan

Analysis of Variance for Total

Source DF SS MS F P
Rekum 13 1.371E+11 1.055E+10 51.50 0.000
Error 42 8.603E+08 204831757
Total 55 1.457E+11
Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev
Level N Mean StDev. =—==4-————-mm— B et R =
1 4 0 0 (=%-)
2 4 60 120 (=*=)
3 4 24 30 (=F-)
4 4 299 345 (=*=)
5 4 165 142 (=*=}
6 4 536 803 (~*=)
7 4 16091 15832 (=*=)
38 4 560 1121 (=*=)
9 4 916 941 (=*=)
10 4 0 0 (=*=)
11 4 0 0 (=*=)
12 4 30501 29531 (=*-)
13 4 194002 34326 (~*-)
14 4 20501 23743 (=*=)
e —————— Fmm B +m—
Pooled StDev = 14312 0 70000 140000 210000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabe/ 4.12 di atas tampak bahwa,

tempat rekreasi dan hiburan yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh
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Untuk menguyi signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan
nusantara yang mengunjungi tempat hiburan dan rekreasi tersebut, maka
digunakan analisis varian satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk
mengatakan signifikan (tidak dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fhiung>Fube maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Fyjune<Fuba maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 12.20 (lihat tabel
4.11) diperoleh: Fijung = 56.95

Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df) tempat

rekreasi dan hiburan sebesar 13, degree of freedom (df) Error sebesar 42,

tingkat signifikanst -« 5% dart Tabel Distribusi 1 diperoleh  nilai

Fiabe=1.89.

Jika dibandingkan, ternyata Fpiung (56.95)>Funa(1.89), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat

perbedaan antar tempat rekreasi dan hiburan yang signifikan jumlah

wisatawan nusantara yang mengunjungi tempat rekreasi dan hiburan di

DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan tempat
rekreast dan hiburan yang signifikan jumlah wisatawan nusantara yang
mengunjungi tempat hiburan dan rekreasi yang ada di DIY selama tahun 1997-

2000; di mana, Purawisata yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan

50



wisatawan mancanegara dan nusantara selama tahun 1997-2000 adalah Purawisata

yaitu sebanyak 194.002 orang.

Untuk menguji  signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan
mancanegara dan nusantara yang mengunjungi tempat hiburan dan rekreasi
tersebut, maka digunakan analisis varian satu arah. Adapun kriteria yang
digunakan untuk mengatakan signifikan (tidak dapat diabaikan) adalah sebagai
berikut:

Jika nilai Frjung>Fuabe maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Fiung<Fuba 1naka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat tabe/
4.12) diperoleh: Fyiung = 51.50

Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df) tempat

rekreast dan hiburan sebesar 13, degree of freedom (df) Error sebesar 42,

tingkat signifikansi a=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai

Fraba=1.89.

Jika dibandingkan, ternyata Fhiung (51.50)>F.1a(1.89), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat

perbedaan antar tempat rekreasi dan hiburan yang signifikan jumlah

wisatawan nusantara yang mengunjungi tempat rekreasi dan hiburan di

DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan antar

tempat rekreasi dan hiburan yang signifikan jumlah yang wisatawan mancanegara
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dan nusantara yang mengunjungi tempat hiburan dan rekreasi yang ada di DIY
selama tahun 1997-2000; di mana, Purawisata yang rata-rata paling banyak
dikunjungi oleh wisatawan mancanegara dan nusantara selama tanun 1997-2000

yaitu sebanyak 194.002 orang.

4.4. Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengunjung Jasa Akomodasi di
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1997-2000.

Kedatangan para wisatawan Mancanegara (Wisman) maupun wisatawan
Nusantara (Wisnus) yang menggunakan jasa akomodasi di DIY dalam setiap
tahunnya selama tahun 1997 hingga tahun 2000 dicermati mengalami fluktuasi.

Perkembangan jumlah wisatawan yang menggunakan jasa akomodasi yang
berada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun 1957 hingga tahun
2000 disajikan dalam Tabel 4.13.

: Tabel 4.13.
Perkembangan Jumlah Wisatawan Pengguna

Jasa Akomodasi di Daerah Istimewa Yogyakarta
Tahun 1997-2000

Akomodasi Tahun Wisman Wisnus Total
Hotel Berbintang 1997 71,133 413,367 484,500
1998 4727 110,139 114,866

1999 10,442 142,416 152,858
2000 9,339 150,586 159,925
Hotel Non Bintang 1997 206,696 225,185 431,881
1998 74,084 198,996 273,080
1999 62919 298,570 361,489
2000 69,075 390,410 459,485
Sumber: Statistik Pariwisata DIY 1999 dan 2000.

Informasi yang ingin diperoleh berdasarkan data yang disajikan dalam

Tabel 4.13 tersebut adalah:
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1) Apakah terdapat perbedaan yang si gnifikan rata-rata jumlah wisatawan
mancanegara (wisman) pengguna akomodasi di DIY selama tahun
1997-20007

2) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata jumlah wisatawan
nusantara (wisnus) pengguna jasa akomodasi di DIY selama tahun
1997-2000?

3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata jumlah wisatawan

pengguna jasa akomodasi di DIY selama tahun 1997-20007

4.4.1. Wisatawan Mancanegara

Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan mancanegara pengguna jasa akomodasi di DIY selama tahun
1997-2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.13. selanjutnya diolah dengan
menggunakan MINITAB 13.20.

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.14 tampak bahwa, jasa
akomodasi yang rata-rata paling banyak dipakai oleh wisatawan mancanegara
selama tahun 1997-2000 adalah jasa akomodasi hotel non bintang .

Untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan
mancanegara pengguna jasa akomodasi tersebut, maka digunakan analisis varian
satu arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan signifikan (tidak
dapat diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Friung™Frabel maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Fritung<Fiabel maka perbedaan
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antar akomodasi (hotel) tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat

diabaikan).

Tabel 4.14.
Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisman Pengguna Jasa Akomodasi

Oﬁé-way ANOVA: Wisman versus Akomodasi

Analysis of Variance for Wisman

Source DF SS MS 3 P
Akom 1 1.257E+10 1.257E+10 4.35 0.082
Error 6 1.734E+10 2.8390E+09

Total 7 2.991E+10

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean StDev —=-——-—- + — i =~ Fomm tommm

1 4 23910 SRSV O ( — — ~ =~~~ ~ = - ———— = )

2 4 103194 69153 (-—~—=———= Fommm o )
——————— Bt B etk

Pooled StDev = 53756 0 60000 120000

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat rabel

4.14) diperoleh: Fiiune = 4.35
Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df)

Akomodasi sebesar 1, degree of freedom (df) Error sebesar 6, tingkat

signifikansi a=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai Fiupa=5.99.

Jika dibandingkan, ternyata Fpiung (4.35)<Fa1(5.99), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% tidak terdapat

perbedaan  atar akomodasi (Hotel) yang signifikan jumlah wisatawan

mancanegara pengguna jasa akomodasi di DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan antar
akomodasi (hotel) yang signifikan jumlah yang wisatawan mancanegara dalam

menggunakan jasa akomodasi di DIY selama tahun 1997-2000.
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4.4.2. Wisatawan Nusantara

Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumlah wisatawan nusantara pengguna jasa akomodasi di DIY selama tahun 1997-
2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.13. selanjutnya diolah dengan

menggunakan MINITAB 13.20. Seperti pada bab 3 hasilnya adalah sebagai berikut

Tabel 4.15.
Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisnus Pengguna Jasa Akomodasi

One-way ANOVA: Wisnus versus Akomodasi

Analysis of Variance for Wisnus

Source DF S8 MS F P
Akom 1 1.100E+10 1.100E+10 0.81 0.403
Errox 6 8.138E+10 1.356E+10

Total 7 9.238E+10

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean StDev ———=t4-———==-=-- pommm———— et +—-

1 4 204127 140582 (-——==-——s=m- Fom e — o )

2 4 278290 85810 (¥ ——"—-——- Fommmm e m e )
—— e domm oo +--

Pooled StDhev = 116462 100000 200000 30000¢C 400000

Berdasarkan hasil analisis data pada fabel 4.15 di atas tampak bahwa, jasa
akomodasi yang rata-rata paling banyak dipakai oleh wisatawan nusantara selama
tahun 1997-2000 adalah jasa akomodasi hotel non bintang.

Untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan
nusantara pengguna jasa akomodasi tersebut, maka digunakan analisis varian satu
arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan signifikan (tidak dapat

diabaikan) adalah sebagai berikut:
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Jika nilai Fiiung>Fuves maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan
signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika FriungS<Fune maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat rabel
4.15) diperoleh: Friwyng = 0.81

Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df)

Akomodasi sebesar 1, degree of freedom (df) Error sebesar 6, tingkat

signifikansi «=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai Fiup=5.99.

Jika dibandingkan, ternyata Fiiung (0.81)<Fipa(5.99), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% tidak terdapat

perbedaan antar akomodasi (Hotel) yang signifikan jumlah wisatawan

nusantara pengguna jasa akomodasi di DIY selama tahun 1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan antar
akomodasi (hotel) ‘yang signifikan jumlah wisatawan nusantara dalam

menggunakan jasa akomodasi di DIY selama tahun 1997-2000.

4.4.3. Wisatawan Mancanegara dan Nusantara

Dalam rangka memperoleh informasi yang berkaitan dengan perbedaan
jumliah wisatawan mancanegara dan nusantara pengguna jasa akomodasi di DIY
selama tahun 1997-2000, data yang disajikan dalam Tabel 4.13. selanjutnya diolah
dengan menggunakan MINITAB 13.20. Seperti pada bab 3 hasilnya adalah sebagai

berikut :
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Tabel 4.16.
Hasil Analisis Varian Perbedaan Jumlah Wisman Pengguna Jasa Akomodasi

One-way ANOVA: Total versus Akomodasi

Analysis of Variance for Total

Source DF S8 MS F NP
Akom 1 4.709E+10 4.709E+10 2.58 0.160
Error 6 1.096E+11 1.827E+10

Total 7 1.567E+11

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean Sthev -——==== Fomm Fomm Fommmmmmm o +

1 4 228037 172116 (======---= Fomm e m )

2 4 381484 83217 (===mmmm=- Fomme e )
—————— dommmmm e m e m e ——— o m e

Pooled StDev = 135183 150000 300000 450000 600000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4./6 di atas tampak bahwa, jasa
akomodasi yang rata-rata paling banyak dipakai olch wisatawan mancanegara dan
nusantara selama tahun 1997-2000 adalah jasa akomodasi hotel non bintang .

Untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata jumlah wisatawan
nusantara pengguna jésa akomodasi tersebut, maka digunakan analisis varian satu
arah. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengatakan signifikan (tidak dapat
diabaikan) adalah sebagai berikut:

Jika nilai Fhiung>Fube maka secara statistika perbedaan tersebut dikatakan

signifikan (tidak dapat diabaikan), tetapi jika Friung<Fune maka perbedaan

tersebut dikatakan tidak signifikan (dapat diabaikan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan MINITAB 13.20 (lihat tabel
4.16) diperoleh: Fpiung = 2.58

Selanjutnya dengan menggunakan degree of freedom (df)

Akomodasi sebesar 1, degree of freedom (df) Error sebesar 6, tingkat
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signifikansi a=5% dari Tabel Distribusi F diperoleh nilai Fy4p=5.99.

Jika dibandingkan, ternyata Fiiung (2.58)<Fiabet(5.99), dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% tidak terdapat

perbedaan antar akomodasi (hotel) yang signifikan jumlah wisatawan

mancanegara danv nusantara pengguna jasa akomodasi di DIY selama tahun

1997-2000.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, pada tingkat kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan antar
akomodasi (hotel) yang signifikan jumlah wisatawan mancanegara dan nusantara

dalam menggunakan jasa akomodasi di DIY selama tahun 1997-2000.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, dalam bab V ini penyusun sampaikan

N

beberapa kesimpulan serta saran yang relevan dengan pengolahan (analisis) data

yang telah dilakukan.

5.1,

5.1

1

[

Kesimpulan

Paket program statistika MINITAB 12.30 merupakan salah satu program
aplikasi statistik yang handal dalam menangani dan memecahkan
persoalan-persoalan statistika. Dengan program semacam ini dtharapkan
user akan terhindari dar kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi, seperti
kesalahan perhitungan yang sering dijumpai pada perhitungan secara
manual. Selain itu, penggunaan progam semacam ini mampu mengurangi
waktu kerja yang diperlukan, jika dibandingkan dengan perhitungan vang
difakukan secara manual,

Terdapat perbedaan yang signifikan jumlah wisatawan mancanegara yang
berkunjung ke DIY selama tahun 1997-2000; dimana obyek-obyck wisata
vang berada Kodia Yogyakarta merupakan daerah paling barivak mcnerima
kunjungan wisatawan mancanegara, dibanding daerah lain, dan obyek-
obyek wisata yang berada di Kabupaten Kulonprogo mernpakan daerah
yang kurang dikunjungi olch wisatawan asing,

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan jumlah wisatawan nusantara

vang berkunjung ke DIY selama tahun 1997-2000. Meskipun obyek-obyek
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wisata yang berada di Kodia Yogyakarta tampaknya merupakan daerah
yang paling banyak menerima kunjungan wisatawan nusantara dibanding
daerah lain, namun perbedaan ini secara statistika tidak signifikan (dapat
diabaikan). Dengan kata lain, perbedaan tersebut hanya terjadi secara
kebetulan.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan jumlah wisatawan mancanegara
dan nusantara yang berkunjung ke D1Y selama tahun 1997-2000. Meskipun
obyek-obyek wisata yang berada Kodia Yogyakarta tampaknyva merupakan
daerah yang paling banyak menerima kunjungan wisatawan nusantara
dibanding daerah lain, namun perbedaan ini secara statistika tidak
signifikan (dapat diabaikan). Dengan kata lain, perbedaan tersebut hanya
terjadi sccara kebetulan.

Terdapat perbedaan vang signifikan jumlah wisatawan mancanegara yang
mengunjungi museum di DIY selama tahun 1997-2000; di mana, museum
vang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara
selama tahun 1997-2000 adalah museum Monumen Yogva Kembali vaitu
sebanyak 78555 orang; dan museum yang rata-rata paling sedikit
dikunjungi oleh wisatawan mancancgara (bahkan tidak ada) sclama tahun
1997-2000 adalah museum Pendidikan Istam yaitu sebanyak 0 orang,
Terdapat perbedaan vang signifikan jumlah wisatawan nusantara vang
mengunjungi museum di DIY selama tahun 1997-2000; di mana, museum
yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan nusantara selama

tahun  1997-2000 adalah museum Monumen Yogya Kembali yaitu



5.1.8.

N

n

sebanyak 363.776 orang; dan museum vang rata-rata paling sedikit
dikunjungi oleh wisatawan nusantara (bahkan tidak ada) selama tahun
1997-2000 adalah museum Pendidikan Islam yaitu sebanyak 0 orang.
Terdapat perbedaan yang singnifikan jumlah wisatawan mancanegara dan
husantara yang mengunjungi museum di DIY selama tahun 1997-2000: di
mana, museum yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh wisatawan
mancanegara dan nusantara selama tahun 1997-2000 adalah Museum
Monumen Yogya Kembali yaitu sebanyak 364.133 orang, dan museum
vang rata-rata paling sedikit dikunjungi oleh wisatawan mancanegara dan
nusantara (bahkan tidak ada) selama tahun 1997-2000 adalah museum
Pendidikan Islam yaitu sebanyak 0 orang.
Terdapat perbedaan yang signifikan jumlah wisatawan marcanegara yang
mengunjungi tempat hiburan dan rekreasi ~di DIY. Selama tahun 1997-
2000, di mana, Purawisata yang rata-rata paling banyak dikunjungi oleh
wisatawan mancanegara selama tahun 1997-2000 yaitu sebanyak 25.635
orang

Terdapat perbedaan yang signifikan jumlah wisatawan nusantara yang

mengunjungi tempat hiburan dan rekreasi yang ada di DIY selama tahun

1997-2000; di mana, Purawisata yang rata-rata paling banyak dikunjungi

oleh wisatawan nusantara selama tahun 1997-2000 vaitu sebanyak

170.867 orang.

Terdapat perbedaan yang signifikan jumlah wisatawan mancanegara dan

nusantara yang mengunjungi tempat hiburan dan rekreasi vang ada di
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DIY selama tahun 1997-2000; di mana, Purawisata yang rata-rata paling
banyak dikunjungi oleh wisatawan nusantara selama tahun 1997-2000
yaitu sebanyak 194.002 orang.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan jumlah wisatawan
mancanegara dalam menggunakan jasa akomodasi di DIY selama tahun
1997-2000.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan jumlah wisatawan nusantara
dalam menggunakan jasa akomodasi di DI'Y selama tahun 1997-2000.
Tidak terdapat perbedaan yang si gnifikan jumlah wisatawan mancanegara

dan nusantara pengguna jasa akomodasi di DIY selama tahun 1997-2000

5.2. Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan hasil pengolahan

vang telah dilakukan adalah:

5.2

1

)

Sarana wisata yang dimiliki oleh Pemerintah Propinsi DIY hendaknya
senantiasa dimanfaatkan seoptimal mungkin, mengingat sektor wisata
tersebut mampu mendatangkan wisatawan, baik vang berasal dari luar
negeri (mancanegara) maupun  dalam negeri. Peningkatan  jumlah
wisatawan ke DIY sccara langsung akan meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD), vang diharapkan peningkatan ini mampu menunjang
pelaksanaan Otonomi Daerah.

Untuk tempat wisata vang kurang dikunjungi wisatawan agar dilakukan

pembenahan fasilitas dan  sarana pendukungnya Dan dilakukannya




pemasaran wisata yang berpangkal pada pengetahuan mengenai harapan

dan selera pasaran wisata yang membawa para wisatawan ke tempat-tempat

tujuan wisata yang harapan dan keinginannya dapat terpenuhi
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Lampiran 11

JUMLAH WISATAWAN YANG BERKUNJUNG KE DIY TAHUN 1997-2000

C1 Cc2 Cc3 C4

Wisman| Wisnus Total Kab

1| 204938( 1016742 1221680 1

2 75254| 743739 818993 1

3 84386| 803910| 888296 1

4 64599| 790716| 855315 A1

5| 252909 1061909 1314818 2

6 49401; 664799, 714200 2

7 71276| 894797 966073 2

8 98034 1991618| 2089652 2

9 93281 1328888 | 1379219 3

10 . 5749 997587| 1003336 3
11 8718| 1426060| 1434778 3
12| 114234| 1086297 1200531 3
13 673 350530 351203 4
14 426 319969 320395 4
15 234! 325856| 326090 4
16 0| 352042 352042 4
17 52| 215283| 215335 5
18 0l 129673| 129673 5
19 0| 130648| 130648 5
20 0 91867 91867 5

TABEL 9




Lampiran 12 TABEL 10
JUMLAH WISATAWAN YANG BERKUNJUNG KE MUSEUM DI DIY TAHUN 1997-2000

c1 c2 Cc3 ca

Wisman| Wisnus Total| Museum

1| 18521] 119645] 138166 1

2 6198 41406] 47604 1

3 2214| 20258| 22472 1

4 4034 12155 16189 1

5 555  17435] 17990 2

6 286] 10594 10880 2

7 127 7053 7180 2

8 24| 10688 10712 2

9 36 6362 6398 3

10] 1 6662 6673 3

11 7 5183 5190 3

12 7 4333 4340 3

13 24 4451 4475 4

14 26 2193 2219 4

15 15 1491 1506 4

16 0 3074 3074 4
7 142 4604 4746 5
18 138 7400 7538 5
19 68 5142 5210 5

20 67 5289 5356 5

21 339] 152956( 153295 6
22 103/ 81480] 81583 6
23 83! 83036 83119 6
24 24] 150940 150964 6
25| 29, 5013 5042 7

26 541 2225 2279 7

27 25 5574 5599 7
28 0 ol . o0 7
29 81, 10500 10581 8
30, 52 7436 7488 8
31 25. 5574 5599 8
32: 7! 8145] 8152 8

S 33 475 69938 | 70413 9
34 21676, 74100, ~ 95776 9
'35 40919 158787 199706 9
36 450 37957 38407 9
371 22790 73941 9673 10
38 473 90115 90588 10
39 540 1888921 189432 10
400 278, 136196 136474 10
41, 1768 4155 5923 11
42 389, 1221 1610 11
4301095 2958| 4053 11
44 1424 5633 7057 11
45' 5771 559062| 559639 12
48] 237] 191263| 191500 12
47 284 304029 304313 12

" 48 329 400751] 401080 12
49 13] 1739 1752 13
50 0 409 409 13
51, 0. 225 225 13
52, 15, 5655 5670 13

14

53 64! 2434 2498




Lampiran 13
JUMLAH WISATAWAN YANG BERKUNJUNG KE MUSEUM DI DIY TAHUN 1997-2000

c1 c2! c3 c4|

Wisman| Wisnus Total| Museum

55 45 1663 1708 14
-56 0 0 0 14
57 0 0 0 15
58 0 0 0 15
59 0 0 0 15
60 0 0 0 15
61 19 73 92 16
62 22 72 94 16
63 a3 57 90 16
64 32 544 576 16
65 158288| 311084| 469375 17
66 54191| 211716] 265907 17
67 51149 261203| 312352 17
68 50592| 305306| 355898 17
69 141 1479 1620 18
70 0 10 10 18
71 29| 1006] 1035 18
72] 129 1751 1880 18
73 12663| 342697| 355369 19
74 0 0 0 19
75! 0 0 0 19
76/ 0 0; 0 19
7 0 0; 0 20
78 63 419, 482 20
791 248 4928 5176 20
80! 0 0 0 20




JUMLAH WISATAWAN YANG BERKUNJUNG KE TEMPAT REKRESASI DAN HIBURAN DI DIY TAHUN 1

Lampiran 14

B C1 c2 C3 c4
Wisman| Wisnus Total Rekum

1 0 0 0 1
2 0 0 0 1
3 0 0 0 1
4 0 0 0 1
5 0 ) 0 2
6 0 0 0 2
7 0 0 0 2
8 239 ) 239 2
9| 67| 0 67 3
10| 17 0 17 3
1) 11 0 11 3
12! 0 0 0 3
13 0 0 0 4
14 0 571 571 4
15 0 623 623 4
16| 0 0 0 4
17 112 0 112 5
18 51 321 372 5
19| 117 10 127 5
20 48 0 48 5
21, 1516 | 183 1699 6
22 43 0 0 6
231 0 0 0 6
24 375 68 443 6
25! 32440] 4631 37071 7
26 1325 0 1325 7!
27 2814, 16271] 19085 7
28 1950 4934 ] 6884 71
29 0] 0] 0 8
30 0! 0l 0 "8
31 0! 0] 0 8
32, 2115 126 | 2241 8
33 270! 1958 | 2228 9
34 29/ 785] 814 9
35, 37 583 620 9!
36 0 0 0 9
37 0 0] 0 10,
38 0 0l 0 10
39 0 0] 0 10
0 0, 0 0 10
11 0. 0! 0 11
12 o 0 0 11
13 0, 0 0 11
14 0, 0 0 11;
15 202; 26025 26227 12
6 52 24835, 24835 12,
7 33! 70909 70942 12
18 0 0 0 12|
19 38505/ 201202! 239707 13
50/ 226981 144803 157501 13]
51 18636 164795| 183431 13
52 22701, 172666| 195367 131
53 0 0l 0 14

TABEL 11




Lampiran 15

JUMLAH WISATAWAN YANG BERKUNJUNG KE TEMPAT REKRESAS! DAN HIBURAN DI DIY TAHUN 1

c1 Cc2 c3 c4|
Nisman| Wisnus Total| Rekum
164 386041 38768 14

0 43236| 43236 14




Lampiran 16 _ ' TABEL 12
JUMLAH WISATAWAN PENGGUNA JASA AKOMODASI 1997-2000

c1 c2 c3 c4
Nisman Wisnus Total Akom
71133| 413367 484500
4727 110139| 114866
10442 142416| 152858
9339 150586| 159925
206696| 225185| 431881
"~ 74084| 198996| 273080
62919 298570| 361489
69075 390410| 459485

i a]alala




) TABEL 13
Lampiran 17

One-way ANOVA: Wisman versus Kab

Analysis of Variance for Wisman

Source DF Ss Ms F P
Kab 4 5.232E+10 1.308E+10 4.18 0.018
Error 15 4.688E+10 3.125E+09
Total 19 9.920E+10
Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev
Level N Mean StDev ~---e—-me- Fommm e Fomm e tFmmm -
1 4 107294 65596 (== | SR, )
2 q 117905 92174 (Semmmm—— L )
3 4 34507 53174 [ A )
4 4 333 286 (m====-- e il )
S 4 13 26 (-===-ee- e )
--------- B bt T PP PUPIpE Y S,
Pooled StDev = 55304 0 70000 140000




Lampiran 18 TABLEL I4

One-way ANOVA: Wisnus versus Kab

Analysis of Variance for Wisnus

Source DF sSs MS F P
Kab 4 3.685E+12 9.212E+11 11.60 0.000
Error 15 1.191E+12 7.940E+10

Total 19 4.876E+12

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean StDevy —-cetm-em——em—oe fmmmm————— ommm————— 4=
1 q 838777 121421 (==m=- [P )
2 4 1153281 5821198 o« (====- *omm e )
3 4 1209708 201029 (~==-= *—em )
4q 4 337099 16568 (—-==- LR )
5 4 141868 52168 (=~=-= Fmmmm }
R ittt Fommm omm e ———— +--

Pooled StDev = 281785 0 500000 1000000 1500000



Lampiran 19 TABEL 15

One-way ANOVA: Total versus Kab

Analysis of Variance for Total

Source DF SS MsS F P
Kab 4 4.386E+12 1.097E+12 12.63 0.000
Error 15 1.302E+12 8.679E+10
Total 19 5.688E+12
Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev
Level N Mean StDev ——==d-----o--- drmm o m PR
1 q 946071 185907 [— PR )
2 4 1271186 598642 . (====- e )
3 4 1254466 194979 [ — PO )
4 4 337433 16553 (====-= *mmmm )
5 4 141881 52192 (=== * e )

Pooled StDev = 294601 0 500000 1000000 1500000




Lampiran 20

TABEL 16

One-way ANOVA: Wisman versus Museum

Analysis of Variance for Wisman

DF
19
60
79

Source
Museum
Erxor
Total

Level

I N N R R N Y N N N N RN A

Pooled StDev =

ss
2.362E+10
9.907E+09
3.353E+10

MS
1.243E+09
165117602

7.

F P
53 0.000

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

fmmme mmmm fmmmmm——— +-
.._-*___)
*oms)
!
*e-c)
*--c)
*oen)
*eom)
*—--)
(m=mtemmm)
)
*oooo)
*a--)
*ons)
*-ov)
*--c)
*eus)
. i )
_t___)
*oos)
L B tommm e ——— +-
0 30000 60000 90000




. TABEL 17
Lampiran 21

One-way ANOVA: Wisnus versus Museum

Analysis of Variance for Wisnus

Source DF SS MsS F P
Museum 19 7.416E+11 3.903E+10 11.41 0.000
Error 60 2.053E+11 3.422E+09

Total 79 9.469E+11

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean Sthev ~—==deoc-c-c-=- o —— Fommm +--
1 q 48366 49093 (==-taun) .

2 4 11443 4338 (m==*=mm)

3 4 5635 1077  (=--*=--=)

4 4 2802 1276 (=-=*-=-)

5 4 5609 1230  (-==*---)

6 4 117103 40249 (mmm*m=m)

7 4 3203 2589  (-=-*---)

8 4 7914 2037 (mmm*en)

9 q 85196 51650 (===*emn)

10 4 105649 76937 (-==*===)

11 4 3492 1868 (-==*--=)

12 4 363776 155814 (mmmHmmm)
13 4 2007 2524 (--=*---)

14 4 1556 1085 (==-*-=-)

15 4 0 0 (===*---)

1€ q 187 © 238 (=m=*-—-)

17 4 272327 46142 (mmmtmmm)
18 4 1062 766 (--—*---)

19 4 85674 171349 (—-=*-—-)
20 4 1337 2402  (---*---)

“+
Pooled StDev = 58496 0 150000 300000 450000




Lampiran 22 TABEL 18

One-way ANOVA: Total versus Museum

Analysis of Variance for Total

Source DF SS MS F P
Museum 19 9.055E+11 4.766E+10 12.06 0.000
Error 60 2.371E+11 3.951E+09

Total 79 1.143E+12

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean .StDev --=-- L ettt mmmmm o —————— +-
1 q 56108 5€364 (m==*===)
2 4 11691 4533 (—=~*===)
3 4 5650 1085 (-==*-==-)
4 4 2819 1277 (=~—*===)
5 q 5713 1244 (m—=*=e==)
6 4q 117240 40303 (=-—*=-=-=)
7 4 3230 2597 (=——*===)
8 4 7955 2058 (==—=*=w=)
9 4 101076 69818 (-==*-==-)
10 4 106542 76168 (-==*-==-)
11 4 4661 2381 (===*=—==)
12 4q 364133 155958 (m—=*——=)
13 4 2014 2531 (===*--=)
14 4 1601 1116 (===*=ue)
15 4 0 0 (-—=*-==)
16 4q 213 242 (=—=*===)
17 4 350883 87123 (m—mtmmmn)
18 4 1136 830 (——=-*--=)
19 4 88842 177685 (-=-*---)
20 4 1415 2518 (=mmtmmm)

+
Pooled StDev = 62856 0 150000 300000 450000



Lampiran 23 TABEL 19

One-way ANOVA: Wisman versus Rekum

Analysis of Variance for Wisman

Source DF Ss MS F P
Rekum 13 2.618E+09 201406241 9.08 0.000
Error 42 931567935 22180189

Total 55 3.550E+09

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean StDev =—---=- Fom——————— e tommmm e +-
1 4 0 0 (=-m=*----)

2 4 60 120 (---=*----) h

3 4 24 30 (=-==*----)

4 4 0 0 (====*----)

5 4 82 38 (-—==*----)

6 4 484 708 (==m*-===)

7 4 9632 15217 (rmm=tmm)

8 4 529 1058 (=m==*—=-)

9 4 84 125 (-=--=*----)

10 4 0 0 (---=*-==-)

11 4 0 | 0 (--==%----)

12 4 72 SOl % o 4

13 4 25635 8791 (===—*=-=)
14 4 41 82 (==-=*----)

----- bt et e e R

Pooled StDev = 4710 0 10000 20000 30000



Lampiran 24

One-way ANOVA: Wisnus versus Rekum

Analysis of Variance for Wisnus

Source DF

Rekum

Error

Total §5 1.134E+11

Level N Mean
1 4 0
2 4 0
3 4 0
4 4 299
5 4 83
6 q 63
7 4 6459
8 4 32
9 4 832
10 4 0
11 4 0
12 4 30442
13 4 170867
14 4 20460
Pooled StDev = 12038

Ss
13 1.073E+11 8.252E+09
42 6.086E+09 144909979

MS

F )4
56.95 0.000

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

B fmmmm e o
(_*_
(-*-)
(~*-)
(-*-)
(-*-)
(=*-)
(=*-)
(_*-
(=*-)
(-*-)
(_*_
(=*-)
(-*-)
e ———— o FR—
0 60000 120000

180000




Lampiran 25 .

TABEL 21

One-way ANOVA: Total versus Rekum

Analysis of Variance for Total

Source DF Ss MS F P
Rekum 13 1.371E+11 1.055E+10 51.50 0.000
Error 42 8.603E+09 204831757
Total 55 1.457E+11
Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev
Level N Mean sStDey —-=t-—==-=--- Fommm————— Fomm—————— -
1 4 0 0 (=*-)
2 4 60 120 (—*=)
3 4 24 : 30 (=*=)
4q 4 299 345 (-*=)
S 4 165 142 (~*=)
6 4 536 803 (=*=)
7 4 16091 15832 (=*=-)
8 4 560 1121 (=*=)
9 4 916 941 (=*-
10 4 0 0 (=*=)
11 4 0 0 (=*-)
12 4 30501 29531 (—*=)
13 4 194002 34326 (=*-)
14 4 20501 23743 (=*=)
i B fmm -
Pooled StDev = 14312 0 70000 140000 210000




Lampiran 26 TABEL 22

One-way ANOVA: Wisman versus Akom

Analysis of Variance for Wisman

Source DF SS Ms F P
Akom 1 1.257E+10 1.257E+10 4.35 0.082
Error 6 1.734E+10 2.890E+09

Total 7 2.991E+10

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

Level N Mean StDhev ~--=-=-=- tommmm tom - temmm -

1 4 23910 31579 (---==m-—=- Fmmm e e m = )

2 4 103194 69153 (=== Fmmmmt s s o )
——————— tommmemm e

Pooled StDev = 53756 0 60000 120000




Lampiran 27

TABEL 23

One-way ANOVA: Wisnus ve'rsus Akom

Analysis of Variance for Wisnus

Source
Akom
Error
Total

Level
1
2

Pooled

D

StDev

F SS
1 1.100E+10
6 8.138E+10
7 9.238E+10

Mean
204127
278290

TN, 4

= 116462

Ms
1.100E+10
1.356E+10

F
0.81

-

Individual 95% CIs For Mean

P
0.403

Based on Pooled StDev

e trmmmm o ——— -
(~=-=—memmeem- K mmmmmmmm o )
(==m=mmmmm - Hom e mm e )
e emm————— PP R b PR
100000 200000 300000 400000




TABEL 24

Lampiran 28

One-way ANOVA: Total versus Akom

Analysis of Variance for Total

Source DF MS F P
Akom 1 4. 709E+10 4.709E+10 2.58 0.160
Error € 1.096E+11 1.827E+10

Total 7 1.567E+11

Level
1
2

Individual 95% CIs For Mean
Based on Pooled StDev

N Mean StDev ~-—-=- e mmm e ——— +

4 228037 172116 (-=m=——==- L edadatataded )

4 381484 83217 (r=mmm=——- ettt
_______________ fmmmm e ———t

Pooled StDev = 135183 150000 300000 450000

600000




L ORASALAL LV

NILAI-NILAT UNTUK DISTRIB'(‘.‘JSI F

atas untuk 54

bawah untuk 19,

vy =dk pambdang

el oS o4 05 6 7 8 g 10 11 12 14 16 20 24 30 40 5075 ‘100 200 500 O(
1 181 200 8 25 20 234 2 g3 M1 I 1S 48 248 218 w0 151 m2 =3 7 ¥4 By 2
4052 4909 52400 5.825 5764 5858 5078 5801 8022 6058 6082 6108 8142 610¢ 0208 8234 €263 €28 8307 8270 834 8357 ¢J8 83
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Lampiran 30

- & , ) vy = dk pombdang - - o

aysbat| 2. 3 4 .8 8 7 8 9 10 11 .12 14 «16-.°20 . 24 30 40,-5Q07:' 7% :
15 454 38 228 208 280 279 270 284 258 255 251 248 243 239 233 22¢ 225 20 218 215 212 20 108
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